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MOTTO 

 
Hakikat Dari Sebuah Pernikahan Adalah, Menggenapkan Yang Belum Genap 

Serta Menyempurnakan Yang Belum Sempurna. 
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ABSTRAK 

RIA FAUZIA VIDIANINGRUM, Dosen Pembimbing Dr. Muhammad 

Sholikhuddin, M.H.I dan Muhammad Fajar Sidiq, M.H., Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Larangan Perkawinan “Dandang Royok’an Penclok’an” (Studi Kasus di 

Dusun Ngepung, Desa Selorejo, Kecamatan Mojowarno, Jombang), Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Kediri, 2020. 

 

Kata kunci: Larangan Perkawinan, Tradisi Dandang Royok’an Penclok’an, 

Tinjauan Hukum Islam. 

 

Perkawinan berfungsi menghalalkan ikatan laki-laki dan perempuan 

dengan memenuhi syarat dan rukum pernikahan, tetapi pada kenyataanya di 

Dusun Ngepung terdapat tradisi, sehingga masyarakat yang akan menikah 

terhalang oleh tradisi ini, dan peniliti tertarik untuk meneliti tradisi larangan 

perkawinan Dandang Royok’an Penclok’an ditinjau dari kacamata hukum Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Praktik terhadap tradisi 

larangan perkawinan Dandang Royok’an Penclok’an dan bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap praktek tradisi larangan perkawinan Dandang Royok’an 

Penclok’an di Dusun Ngepung, Desa Selorejo, Kabupaten Jombang. Dengan 

tujuan menambah pengetahuan masyarakat di Dusun Ngepung, Desa Selorejo, 

Kabupaten Jombang, dalam mengambil sikap mengenai tradisi larangan 

perkawinan dari kacamata hukum Islam serta mengokohkan keyakinan seseorang 

terhadap ajaran atau hukum Islam 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan 

memperoleh sumber data dari pelaku Tradisi Dandang Royok’an Penclok’an, 

tokoh agama dusun ngepung, tokoh adat dusun Ngepung, masyarakat dusun 

Ngepung, termasuk kategori penelitian lapangan (field research) dan 

kepustakaan, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dengan 

menggunakan metode berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang pertama, bahwa praktik tradisi 

Dandang Royok’an Penclok’an adalah dilarangnya saudara kandung menikahi 

atau mendapat calon yang berasal dari Dusun Ngepung, alasan masyarakat 

mempercayai praktik tradisi ini karena apabila melanggar akan terjadi hal tidak 

baik. Yang kedua tinjaun hukum Islam terhadap larangan perkawinan Dandang 

Royok’an Penclok’an menggunakan konsep urf yakni dilihat dari macam- 

macamnya tergolong dalam urf fi’li, dari segi ruang lingkup penggunaannya 

termasuk urf khusus, dari segi penilaian baik dan buruk termasuk dalam urf 

yang fāsid. tradisi tersebut boleh dilaksanakan selagi tidak sampai mengarah 

pada keyakinan yang mutlak terhadap hukum adat tersebut tetapi melaksanakan 

adat tersebut sebatas penghati- hatian jadi kembali bagaimana niat dalam 

melaksanakan tradisi tersebu, sesuai dengan kaidah: 

رُُ مُُوأ بمَِقاَصِدِهَاُالَْأ  
Artinya: “Segala perkara tergantung dengan niatnya”. 
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